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Manajemen laba merupakan tindakan manajemen memanipulasi angka 
pada laporan keuangan agar laba yang dihasilkan dapat memperlihatkan 
keadaan perusahaan. Manajemen laba dilakukan untuk menutupi kekurangan 
dari elemen kinerja perusahaan. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis 
pengaruh beban pajak tangguhan, akrual, profitabilitas, perencanaan pajak, 
ukuran perusahaan dan arus kas operasi terhadap manajemen laba pada 
perusahaan manufaktur sub sektor makanan dan minuman yang terdaftar di 
Bursa Efek Indonesia tahun 2013-2017. Variabel dependen yang digunakam 
didalam penelitian ini adalah manajemen laba. Untuk melihat perusahaan 
melakukan manajemen laba dengan menggunakan variabel beban pajak 
tangguhan, akrual, profitabilitas, perencanaan pajak, ukuran perusahaan dan 
arus kas operasi. Sampel penelitian yang digunakan dalam penelitian ini terdiri 
dari 11 perusahaan sub sektor makanan dan minuman di Bursa Efek Indonesia 
(BEI) periode 2013-2017 dipilih berdasarkan kriteria tertentu dengan 
menggunakan metode purposive sampling. Analisi data yang digunakan didalam 
penelitian ini adalah analisis regresi linier berganda (uji t uji f) yang diolah 
menggunakan software eviews versi 8. Dari model regresi berganda yang 
digunakan dalam penelitian ini, hasil pengujian secara parsial (uji t) 
menunjukkan bahwa beban pajak tangguhan, profitabilitas, ukuran perusahaan 
dan arus kas operasi yang berpengaruh terhadap manajemen laba sedangkan 
akrual dan perencanaan pajak tidak berpengaruh terhadap manajemen laba. 
Sedangkan secara simultan (uji f) menunjukkan bahwa beban pajak tangguhan, 
akrual, profitabilitas, perencanaan pajak, ukuran perusahaan dan arus kas 
operasi secara simultan mempengaruhi manajemen laba, dengan nilai R
2
 sebesar 
52,36% yang mempunyai arti nahwa variabel independen (beban pajak 
tangguhan, akrual, profitabilitas, perencanaan pajak, ukuran perusahaan dan 
arus kas operasi) hanya dapat menjelaskan variabel dependen sebesar 52,36%, 
sedangkan sisanya 47,64% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diteliti 
didalam penelitian ini. 
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